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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial 

keluarga terhadap burnout pada Kurir Jasa Pengiriman J&T Cargo 

di Cabang Malang. Desain penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif ekplanatori. Populasi pada penelitian ini sejumlah 32 

kurir. Sampel pada penelitian ini kurir n=32 dengan metode 

pengambilan sampel digunakan nonprobability sampling. Hasil 

analisis data dengan metode regresi linier sederhana, diperoleh nilai 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif 

yang signifikan antara dukungan sosial keluarga terhadap burnout 

pada kurir J&T Cargo Kota Malang. Sumbangan efektif variabel 

dukungan sosial keluarga (X) terhadap variabel burnout (Y) sebesar 

55,98 % serta nilai koefisien determinasi didapatkan R Square 

senilai 0,819  
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 This research aims to determine the effect of family social support 
on burnout among J&T Cargo Delivery Service Couriers in the 
Malang Branch. The research design uses an explanatory 
quantitative approach. The population in this study were 32 
couriers. The sample in this study was n=32 couriers and the 
sampling method used was nonprobability sampling. The results of 
data analysis using the simple linear regression method, the value 
obtained in this study indicates that there is a significant negative 
effect between family social support and burnout on J&T Cargo 
couriers in Malang City. The effective contribution of the family 
social support variable (X) to the burnout variable (Y) is 55.98% 
and the value of the coefficient of determination is obtained R 
Square worth 0.819 

 

PENDAHULUAN  

Bisnis perdagangan yang berkembang seperti sekarang tentu memacu para pelaku bisnis 

supaya dapat mendistribusikan produk pada pelanggan. Pelaku bisnis dalam penyaluran barang 

tersebut memerlukan partner yaitu perusahaan bidang pengiriman barang atau jasa ekspedisi. Jasa 

ekspedisi sangat berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan untuk memperluas jangkauan 

bisnisnya [1]. Terlebih lagi di kondisi seperti saat ini, dimana masyarakat bisa berbelanja dengan 

sangat mudah melalui online dengan perantara e-commerce. Hal ini semakin membuat jasa 

ekspedisi berkembang serta diminati sebab orang yang mengirim barang dari satu daerah ke daerah 

lain semakin banyak.  
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Pada salah satu perusahaan Cargo di Kota Malang yaitu J&T Cargo Kota Malang, setelah 

dilakukan studi pendahuluan, didapati bahwa banyak kurir di J&T Cargo Kota Malang yang 

mengalami burnout dalam pekerjaan. Hal tersebut tampak dalam tabel pra penelitian sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1. Tingkat Burnout pada Kurir J&T Cargo di Kota Malang 

Sumber: Penelitian Pendahuluan Penulis, 2023 

 

Berdasarkan tabel tersebut tampak bahwa banyak kurir dari J&T Cargo di Kota Malang 

merasakan burnout yang tinggi, dan banyak pula kurir yang merasakan burnout dengan kategori 

sedang. Kondisi ini bila tidak di atasi, akan  berpotensi untuk meningkat menjadi burnout dengan 

kategori tinggi. Adanya dampak dari risiko burnout yang tinggi, pemberitaan dan studi pra 

penelitian yang telah disebutkan sebelumnya kemudian menjadi urgensi untuk dilakukan penelitian 

terkait burnout yang dialami oleh kurir terutama pada J&T Cargo di Kota Malang. Diharapkan 

dengan adanya kajian burnout yang dialami oleh kurir bisa menjadi tinjauan yang bisa diperhatikan 

oleh peneliti, kurir dan perusahaan terutama J&T Cargo di Kota Malang agar dapat melakukan 

tindakan yang dapat mengurangi burnout yang dialami oleh kurir. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat burnout, yaitu mencakup dukungan 

dan tekanan pekerjaan [2]. Tekanan pekerjaan ini meliputi beban kerja, stres kerja, konflik peran 

dan ambiguitas [2]. Sementara faktor pendukung dapat dibedakan menjadi dukungan sosial dari 

teman, dukungan sosial keluarga, dan dukungan sosial dari sumber dukungan sosial, seperti 

dukungan-dukungan dari orang dekat lainnya (mitra penting) [3]. Sementara faktor dukungan sosial 

senantiasa dihubungkan dengan manusia sebagai makhluk sosial yang mana tentu dibutuhkan dan 

membutuhkan orang lain dalam hidupnya [4]. Saling keterkaitan tersebut yang menciptakan ikatan 

saling ketergantungan dan kebutuhan yang mendesak akan kehadiran orang lain dalam kehidupan 

pribadi seseorang [4]. Maka dari hal tersebut, dukungan sosial bisa dimanfaatkan sebagai faktor 

yang mampu untuk mengurangi kejenuhan [5] 

Dukungan sosial secara singkat yaitu suatu pemberian materi, pemberian bantuan perilaku, 

pemberian informasi verbal dan nonverbal yang mengharuskan individu untuk menyatakan diri 

diperhatikan dan dicintai. Dukungan sosialnya ini meliputi dukungan sosial keluarga. Keluarga 
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adalah tempat di mana terjadi perkembangan dan pertumbuhan pribadi. Kebutuhan psikologis dan 

fisik pada awalnya dipenuhi oleh lingkungan rumah. Seseorang akan menjadikan keluarganya 

tempat bercerita, tumpuan harapan, serta tempat menyuarakan kekesalannya ketika mengalami 

kesulitan [6]. 

Penelitian yang mengkaji hubungan antara burnout dan dukungan sosial juga telah 

dilakukan sebelumnya. Salah satunya oleh [7] yang mengkaji hubungan antara dukungan sosial 

dengan burnout pada perawat di rumah sakit x. Hasil penelitian tersebut menyatakan jika terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dengan burnout Hal tersebut menyatakan jika bertambah 

tingginya dukungan sosial maka burnout yang perawat rasakan akan semakin rendah.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya  [8]dengan judul “Pengaruh Dukungan Sosial Keluarga 

terhadap Kinerja Perawat RSUD Sulthan Daeng Radja Bulukumba dengan Burnout sebagai 

Variabel Intervening”. Di dapatkan hasil dari pengujian penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

dukungan sosial keluarga berpengaruh postif terhadap burnout 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dukungan sosial 

keluarga terhadap burnout pada kurir jasa pengiriman J&T Cargo di Kota Malang.  Manfaat dari 

penelitian ini untuk menambah wawasan tentang terjadinya perubahan burnout terhadap dukungan 

sosial keluarga. 

Mengacu pemaparan-pemaparan tersebut, maka perlu dibutuhkan penelitian terkait pengaruh 

dukungan sosial keluarga terhadap burnout dan kaitannya profesi kurir jasa pengiriman. Oleh 

karena itu penulis mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Dukungan Sosial Keluarga 

terhadap Burnout pada Kurir Jasa Pengiriman J&T Cargo di Kota Malang”. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunkan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang pengolahan datanya berupa angka dengan melakukan analisis data 

menggunakan jenis eksplantori  yang dikembangkan untuk mendapatkan penjelasan secara 

mendalam tentang hubungan (korelasi) serta pengaruh (regresi) antar variabel penelitin dengan 

pengujian hipotesis.[9]. Dengan variabel penelitian burnout yang digunakan sebagai variabel terikat 

dan dukungan sosial keluarga yang digunakan sebagai variabel bebas. Populasi penelitian sebanyak 

32 kurir. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 kurir yang diambil dengan teknik non 

probability sampling [10]. 

Skala pengukuran yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial keluarga 

terhadap burnout pada kurir jasa pengiriman J&T Cargo di Kota Malang dalam penelitian ini yaitu 

skala burnout dan skala dukungan sosial keluarga. Skala  burnout memiliki nilai koefisien 

reliabilitas senilai 0,848 dan temasuk kedalam kategori sangat tinggi.  Skala ini digunakan untuk 

mengukur tingkat kejenuhan pekerja layanan dengan meminta mereka memilih jawaban yang 

paling sesuai dengan perasaan mereka. Sedangkan instrument kedua menggunakan skala dukungan 
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sosial keluarga. Skala dukungan sosial diperoleh modifikasi dan mengadopsi instrumen pengukuran 

dukungan sosial keluarga [11] mengembangkan The Social Provisions Scale untuk mengukur 

ketersediaan dukungan sosial yang di peroleh dari hubungan individu dengan keluarga, memiliki 

koefisien reliabilitas senilai 0,738 dan termasuk ke dalam kategori reliabilitas tinggi, dan tersusun 

dari sejumlah item yang  akan digunakan oleh peneliti. Perhitungan validitas menggunakan metode 

product moment. Perhitungan reliabilitas menggunakan teknik cornbach alpha.  

Analisis uji data pada penelitian dilakukan dengan bantuan program SPSS for Windows 

dengan menggunakan teknik analisis data analisis regresi linier sederhana yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran terkait pengaruh antara Dukungan Sosial (variabel independen) dan 

Burnout (variabel dependen. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi sebaran data 

[12]. Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang linear pada dua 

variable [13]. Sedangkan uji hipotesis dalam penelitian ini diperoleh dari perhitungan 

menggunakan korelasi product moment. Koefisien yang menghasilkan angka mendekati 1,00 maka 

menunjukkan semakin kuatnya hubungan antara dua variabel, tetapi apabila angka koefisien 

menunjukkan semakin kecil dari 1,00 maka semakin lemah hubungan yang terjadi antara kedua 

variabel [13]. Metode pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu cara mengartikan 

serta merumuskan hasil perhitungan yang didapat, oleh karenanya mendapatkan proyeksi yang 

gambling dari tabulasi, penyusunan, dan penganalisisan data, sehingga didapatkan pengetahuan 

gambaran responden yang diteliti dengan memberikan kuisioner pada partisipan. Selain itu, juga 

dilakukan Uji determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui model regresi dalam menjelaskan 

variasi variabel terikat. Kisaran nilai koifisien determinasi ialah berkisar di antara 0 (nol) dan (1) 

satu.  

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Burnout 0,947 Sangat Reliabel 

Dukungan Sosial Keluarga 0,939 Sangat Reliabel 

Dari tabel dapat dilihat bahwa  hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa variabel Burnout 

dengan Alpha cronbach 0,947  dinyatakan sangat reliabel. Pada variabel Dukungan Sosial Keluarga 

dengan nilai 0,943 juga dinyatakan sangat reliabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada kurir aktif J&T Cargo Cabang Kota Malang. Sampel pada 

penelitian ini berdasarkan usia responden berjumlah 32 kurir.   
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Gambar 2. Deskripsi Data Responden 

 

Berdasarkan gambar  diatas dapat diketahui jika berdasarkan jenis kelamin, kurir yang 

berkerja di J&T Cargo Kota Malang didominasi oleh kurir berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

87,5% dan sisanya adalah perempuan dengan prosentase 12,5%. Dari deskripsi usia didapati bahwa 

usia yang paling dominan dari kurir J&T Cargo Kota Malang berada pada rentang 26-31 tahun 

sebanyak 68,8%, sisanya sebanyak 21,9% dan 9,3%. Untuk deskripsi lama berkerja, dapat 

diketahui bahwa kebanyakan kurir J&T Cargo Kota Malang telah berkerja selama 1-3 tahun 

sebanyak 71,9%, sisanya sebanyak 15,6% dan 12,5%. 

 

                             

Gambar 3. Kategori Data Dukungan Sosial Keluarga 

 

 Berdasarkan gambar diatas di dapatkan data yang menunjukan bahwa, kurir J&T Cargo 

Kota Malang mayoritas berada pada, sisanya tersebar pada kategori tinggi sebesar 31,3%, tingkatan 

rendah sebesar 12,5%,  

 

Gambar 4. Katergori Dukungan Sosial  Keluarga berdasarkan Jenis Kelamin 
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Berdasarkan gambar diatas di dapatkan data yang menunjukan bahwa mayoritas berada 

pada tingkatan sedang sebesar 46,4%. Pada jenis kelamin perempuan, dukungan sosial keluarga 

yang didapat dari kurir J&T Cargo Kota Malang kebanyakan berada pada tingkatan rendah dan 

tinggi masing-masing sebesar 50%.  

 

 

Gambar 5. Kategori Dukungan Sosial Keluarga berdasarkan Usia 

 

Berdasarkan gambar di atas di dapatkan data yang menunjukan bahwa rentang usia 20-25, 

dukungan sosial keluarga yang didapat dari kurir J&T Cargo Kota Malang kebanyakan berada 

pada tingkatan sedang dan tinggi masing-masing 42,9%.  

 

Gambar 6. Kategori Dukungan Sosial Keluarga berdasarkan Lama Berkerja 

Berdasarkan gambar diatas di dapatkan data yang menunjukan bahwa diketahui bahwa 

pada lama bekerja kurang dari satu tahun maka dukungan sosial keluarga yang didapat pada kurir 

J&T Cargo Kota Malang kebanyakan berada pada tingkatan tinggi sebesar 60%. Pada lama bekerja 
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antara 1-3 tahun maka dukungan sosial keluarga yang didapat dari kurir J&T Cargo Kota Malang 

kebanyakan berada pada tingkatan sedang sebesar 47,8% dan pada masa lama bekerja diatas 3 

tahun, diketahui semua kurir J&T Cargo Kota Malang mendapatkan dukungan sosial keluarga pada 

tingkatan sedang dan tinggi masing-masing 50%. 

 
Gambar 7. Kategorisasi Data Burnout 

 

Berdasarkan gambar diatas di dapatkan data yang menunjukan bahwa tingkat Burnout kurir 

J&T Cargo Kota Malang mayoritas berada pada tingkatan sedang dan tinggi sebesar 31,3%, 

kemudian tingkatan Burnout rendah sebesar 25%, tingkatan sangat rendah sebesar 9,3% dan 

tingkatan sangat tinggi sebesar 3,1%. 

 

Gambar 8. Kategori Burrnot berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan gambar diatas di dapatkan data yang menunjukan bahwa pada jenis kelamin 

laki-laki, burnout yang didapat dari kurir J&T Cargo Kota Malang kebanyakan berada pada 

tingkatan sedang sebesar 32,1%. Pada jenis kelamin perempuan, burnout yang didapat dari kurir 

J&T Cargo Kota Malang kebanyakan berada pada tingkatan tinggi sebesar 50%. 
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Gambar 9. Kategori Burnout berdasarkan Usia 

Berdasarkan gambar diatas di dapatkan data yang menunjukan bahwa pada rentang usia 

20-25, burnout yang didapat dari kurir J&T Cargo Kota Malang kebanyakan berada pada tingkatan 

rendah 71,4%. Pada rentang usia 26-31, burnout yang didapat dari kurir J&T Cargo Kota Malang 

kebanyakan berada pada tingkatan tinggi sebesar 45,5% dan pada rentang usia diatas 31 tahun 

diketahui semua kurir J&T Cargo Kota Malang pada rentang usia terrsebut mendapatkan burnout 

pada tingkatan sedang sebesar 66,6%. 

 

 

Gambar 10. Kategori Dukungan Sosial berdasarkan Lama Berkerja 

Berdasarkan gambar diatas di dapatkan data yang menunjukan bahwa pada lama berkerja 

kurang dari satu tahun, burnout yang didapat dari kurir J&T Cargo Kota Malang kebanyakan 

berada pada tingkatan sedang sebesar 60%. Pada lama berkerja 1-3 tahun, burnout yang didapat 

dari kurir J&T Cargo Kota Malang kebanyakan berada pada tingkatan tinggi sebesar 43,5%. 
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Setelah dilakukan uji coba dan skoring pada Skala Burnout dan Dukungan Sosial Keluarga, 

terdapat aitem yang dinyatakan valid dan tidak valid/gugur. Dalam Skala Burnout dari 56 aitem, 32 

aitem dinyatakan valid dan 24 aitem dinyatakan gugur. Dalam skala dukungan sosial dari 28 aitem, 

26 aitem dinyatakan valid dan 2 aitem dinyatakan gugur. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel Sig/p Keterangan Kesimpulan 

Dukungan 

Sosial Keluarga 

terhadap 

Burnout 

0,200 Sig > 0,05 Normal 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas One-Sample-Kolmogorov-Smirnov Test 

menggunakan bantuan program SPSS Statistic Versi 25 for Windows diperoleh nilai Asymp. Sig. 

sebesar 0,200 ˃ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Pada uji linieritas, data dapat dikatakan linier apabila melalui hasil perhitungan 

menggunakan SPSS Statistic Versi 25 for Windows dengan ketentuan hasil Deviation from Linierity 

˃ 0,05 maka nilai tersebut dinyatakan linier. Berikut perhitungan uji linieritas dari variabel 

dukungan sosial keluarga terhadap variabel burnout : 

Tabel 3. ANOVA Linieritas 

Model 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Burnout * 

Dukungan_Sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 5437,500 22 247,159 1,530 ,260 

Linearity 3069,275 1 3069,275 18,998 ,002 

Deviation 

from Linearity 

2368,225 21 112,773 ,698 ,763 

Within Groups 1454,000 9 161,556   

Total 6891,500 31    

Berdasarkan gambar diatas di dapatkan data yang menunjukan bahwa diperoleh nilai 

deviation from linierity sebesar 0,698 ˃ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

linier antara variabel Dukungan Sosial Keluarga (X) dengan variabel Burnout (Y). 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Sederhana 

Model Koefisien t Hitung Signifikansi Keterangan 

Dukungan Sosial 

Keluarga 

terhadap Burnout 

126,075 9,713 0,000 Hipotesis Diterima 

-,787 -4,908 0,000  

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan data yang menunjukan bahwa variabel dukungan 

sosial keluarga menunjukan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Dapat diambil pendapat jika 

dukungan sosial keluarga secara signifikan memberikan pengaruh pada burnout pada kurir J&T 

Cargo Kota Malang.  
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Tabel 5. Uji Determinasi 

Variabel R Square 

Dukungan Sosial Keluarga terhadap Burnout 0,445 

 

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan data yang menunjukan bahwa Variabel Dukungan 

Sosial Keluarga (X) dan memberi sumbangan efektif terhadap Burnout (Y) sebesar 44,5%, 

sedangkan sisanya 55,5% dipengaruhi faktor lain. 

Tabel 6. Uji Korelasi 

  

Dukungan Sosial 

Keluarga Burnout 

Dukungan Sosial 

Keluarga 

Pearson Correlation 1 -.667(**) 

Sig. (2-tailed)  .000 

Sum of Squares and Cross-

products 
4960,969 -3902,125 

Covariance 160,031 -125,875 

N 32 32 

Burnout Pearson Correlation -.667(**) 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Sum of Squares and Cross-

products 
-3902,125 6981,500 

Covariance -125,875 222,306 

N 32 32 

 

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan data yang menunjukan bahwa korelasi diperoleh nilai 

Pearson Correlation dari variabel dukungan sosial keluarga sebesar -0,667 dengan sinifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0,01 maka dapat disimpulkan ada hubungan negative yang sangat signifikan 

variabel dukungan sosial keluarga (X1) dengan variabel burnout (Y). Semakin tinggi dukungan 

sosial keluarga semakin rendah burnout, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial keluarga 

maka semakin tinggi burnout. 

Tabel 7. Persamaan Regresi 

Model 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta  Std. Error 

(Constant) 126,075 12,980  9,713 .000 

Dukungan_Sosial -,787 ,160 -,667 -4,908 .000 

a. Dependent 

Variable: Burnout 

    
.000 

 

Tabel 8. Hasil Uji ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 3069,275 1 3069,275 24,090 ,000b 

Residual 3822,225 30 127,407   

Total 6891,500 31    
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Berdasarkan tabel diatas di dapatkan data yang menunjukan bahwa terdapat satu variabel 

bebas, maka diperlukan perhitungan Sumbangan Efektif (SE), untuk mengetahui prosentase 

pengaruh variabel bebas yang diteliti. Dari perhitungan, diperoleh sumbangan efektif variabel 

dukungan sosial keluarga (X) terhadap variabel burnout (Y) sebesar 55,98 %. 

Pembahasan 

Hasil penelitian pada pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap burnout pada Kurir Jasa 

Pengiriman J&T Cargo di Kota Malang yang telah dilakukan, didapati adanya pengaruh negatif 

dan signifikan antara dukungan sosial keluarga terhadap burnout pada kurir J&T Cargo Kota 

Malang. Arah hubungan yang negatif menunjukkan arti semakin tinggi dukungan sosial keluarga, 

maka semakin rendah burnout pada Kurir Jasa Pengiriman J&T Cargo di Kota Malang. 

Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan dukungan sosial keluarga, maka semakin tinggi burnout 

pada Kurir Jasa Pengiriman J&T Cargo di Kota Malang. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan 

Rush dalam [12] memberikan pemaparan bahwa burnout bisa hilang dengan cara terlebih dulu 

menghilangkan stres seseorang, diantaranya yaitu pengaktifan dukungan sosial [13]. Dukungan 

sosial berhubungan dengan burnout, peran dari dukungan sosial keluarga, teman kerja, maupun 

atasan sangatlah krusial untuk membantu mengurangi beban seseorang dengan burnout 

(Parasuraman  dalam [14] 

Hasil penelitian jenis kelamin menunjukan yang mendominasi responden pada penelitian 

ini yaitu laki-laki, burnout yang didapat dari kurir J&T Cargo Kota Malang kebanyakan berada 

pada tingkatan sedang sebesar 32,1%. Namun perlu diperhatikan jika kurir J&T Cargo Kota 

Malang yang pada tingkatan tinggi nilainya juga besar yaitu 28,6%. Sehingga apabila tidak 

dilakukan tindakan, tidak menutup kemungkinan angka tingkat burnoutnya akan bertambah. 

Mengingat pada tabel 9 disebutkan jika pada jenis kelamin laki-laki, dukungan sosial keluarga yang 

didapat dari kurir J&T Cargo Kota Malang kebanyakan masih berada pada tingkatan sedang 

sebesar 46,4%. Perbedaan individu dalam organisasi sering menjadi permasalahan yang sering 

muncul dalam dunia kerja. Salah satu permasalahan perbedaan individual yang sering dikaitkan 

adalah perbedaan jenis kelamin [15]. Pria dan wanita tidak hanya berbeda secara fisik saja, tetapi 

berbeda pula dari segi psikologis dan sosiologisnya. Gibson, dkk (dalam [16]) yang menyatakan 

bahwa secara umum pria lebih mudah mengalami burnout daripada wanita yang dikarenakan 

wanita tidak mengalami peningkatan tekanan seperti yang dihadapi seorang pria. 

Hasil penelitian pada rentang usia menunjukan yang mendominasi usia responden 

penelitian (26-31 tahun), burnout yang didapat dari kurir J&T Cargo Kota Malang kebanyakan 

berada pada tingkatan tinggi yaitu sebesar 45,5%. Namun disisi lain, pada rentang usia 26-31, 

dukungan sosial keluarga yang didapat dari kurir J&T Cargo Kota Malang kebanyakan berada 

pada tingkatan sedang dan tinggi masing-masing 31,8% sehingga masih sangat memungkinkan 
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untuk ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan pernyataan [17]yang menyatakan tingkat burnout 

cenderung lebih tinggi pada karyawan yang lebih muda dibandingkan yang memiliki umur di atas 

30 atau 40 tahun. Kaitannya dengan hal ini usia juga menyangkut tingkat pengalaman kerja yang 

dimiliki, dengan demikian burnout terlihat cenderung berisiko pada karir individu. 

Hasil penelitian pada lama berkerja menunjukan 1-3 tahun, burnout yang didapat dari kurir 

J&T Cargo Kota Malang kebanyakan berada pada tingkatan tinggi yaitu sebesar 43,5%. Namun 

sayangnya pada lama berkerja 1-3 tahun, dukungan sosial keluarga yang didapat dari kurir J&T 

Cargo Kota Malang kebanyakan masih berada pada tingkatan sedang sebesar 47,8%. Lama bekerja 

memberi pengaruh positif pada kinerja bila dengan semakin lamanya masa kerja seseorang semakin 

berpengalaman dalam melaksanakan tugasnya, sebaliknya memberikan pengaruh negatif apabila 

dengan semakin lamanya masa kerja akan timbul gangguan kesehatan pada pekerja serta timbul 

kebosanan yang disebabkan oleh pekerjaan yang sifatnya monoton [18]. Kebosanan dan monoton 

pada pekerjaan ini ditemukan pada kurir. Kurir perusahaan ekspedisi menurut [1]harus memenuhi 

sistem kerja perusahaan ekspedisi dimana kurir dituntut dan diberi target barang yang harus diantar 

kepada konsumen sebelum waktu estimasi yang telah ditetapkan. Hal ini membuat kurir selalu 

bekerja berkejaran dengan waktu dengan frekuensi yang terus berulang-ulang. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap burnout pada Kurir Jasa 

Pengiriman J&T Cargo di Kota Malang yang telah dilakukan, didapati adanya pengaruh negatif 

dan signifikan antara dukungan sosial keluarga terhadap burnout pada kurir J&T Cargo Kota 

Malang. Arah hubungan yang negatif menunjukkan arti semakin tinggi dukungan sosial keluarga, 

maka semakin rendah burnout pada Kurir Jasa Pengiriman J&T Cargo di Kota Malang. 

Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan dukungan sosial keluarga, maka semakin tinggi burnout 

pada Kurir Jasa Pengiriman J&T Cargo di Kota Malang. Hasil ini diperoleh dari sumbangan efektif 

variabel dukungan sosial keluarga (X) terhadap variabel burnout (Y) sebesar 55,98  
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